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ABSTRAK 

Diabetes mellitus (DM) merupakan kelompok penyakit metabolik dengan 

karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, data dari RSU 

Bahteramas Sulawesi Tenggara pada tahun 2019 berjumlah 126 responden, pada tahun 

2020 berjumlah 59 responden dan pada tahun 2021 berjumlah 73 responden. Albuminuria 

merupakan pertanda klinis terjadinya kerusakan fungsi ginjal pada bagian glomerulus. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya kadar albumin urin 

pada pasien diabetes mellitus tipe II. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dari 

pengumpulan data mengunakan instrument penelitian dengan bahan urin dan alat 

urinanalyzer, populasi pada penelitian ini adalah responden pada penderita diabetes 

mellitus tipe II sebanyak 55 responden dengan teknik penentuan sampel menggunakan 

rumus lameshow diperoleh sebanyak 11 responden. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa dari ke sebelas sampel penderita 

diabetes mellitus tipe II yang diperiksa mengunakan alat urin analyzer diperoleh 6 

(54,55%) hasil normal albuminuria, 3 (27,27%) hasil mikroalbumin dan 2 (18,18%) klinis 

proteinuria. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 11 responden 6 memiliki kadar 

albumin normal 3 responden memiliki kadar mikro albumin abnormal dan 2 responden 

memiliki kadar albumin klinis proteinuria. 

Dengan memperhatikan pola hidup sehat menjaga pola makan dan melakukan diet 

rendah garam sebagai pencegahan komplikasi dari penyakit DM tipe II yang lebih luas dan 

diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pengetahuan, dan masukan pada 

penelitian selanjutnya terutama komplikasi penyakit DM tipe II.  
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PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus (DM) merupakan 

kelompok penyakit metabolik dengan 

karakteristik hiperglikemia yang terjadi 

karena kelainan sekresi insulin, diabetes 

terbagi menjadi dua yaitu DM tipe 1 atau 

Insulin Dependent Diabetes Melitus 

(IDDM) dan DM tipe 2 atau Non Insulin 

Dependent Diabetes Melitus (NIDDM). 

DM tipe 2 terjadi karena sel β pankreas 

menghasilkan insulin dalam jumlah sedikit 

atau mengalami resistensi Insulin 

(Setyawati, dkk., 2020). 

Penyakit diabetes mellitus tipe II 

ditandai dengan tingginya kadar gula 

dalam darah. Jika kadar gula darah tinggi 

terus menerus maka akan mengakibatkan 

kerusakan pada dinding pembuluh darah, 

yang dimana kerusakan pada dinding 

pembuluh darah ialah yang dapat 

menyebabkan kadar albumin dalam urin. 

Untuk menghindari terjadinya albumin 

urin penderita DM sebaiknya menerapkan 

pola hidup sehat, dengan lebih banyak 

mengosumsi buah dan sayur, mengurangi 

konsimsi gula dan makanan yang manis-

manis, diet tinggi protein, tidak merokok, 

mengurangi jumlah asupan makanan, olah 

raga serta melakukan pemeriksaan rutin 

albuinuria untuk mengontrol kadar 

albumin dalam urin. 

Albuminuria merupakan kondisi 

dimana terdapat albumin didalam urin. 

Albuminuria merupakan pertanda klinis 

terjadinya kerusakan fungsi ginjal pada 

bagian glomerulus. Pada ginjal yang sehat, 

darah yang melewati ginjal akan disaring 

terlebih dahulu oleh glomerulus sehingga 

produk limbah dan zat-zat yang tidak lagi 

dubutuhkan oleh tubuh akan dibuang 

bersama dengan urin, sedangkan albumin 

merupakan zat yang masih diperlukan 

dalam metabolisme tubuh sehingga ketika 

melewati ginjal albumin akan disaring oleh 

glomerulus dan didistribusikan kembali 

kedalam tubuh (Muhlisin, 2019). 
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Perlu dilakukan pemeriksaan 

albumin urin pada pasien diabetes mellitus 

tipe II untuk mengetahui kadar albumin 

dalam urin, salah satu komplikasi diabetes 

adalah terjadinya kerusakan pada ginjal 

atau disebut nefropati diabetik. nefropati 

diabetic ditandai kerusakan glumelurus 

ginjal, yaitu bagian ginjal yang berfungsi 

untuk sebagai alat penyaring. Gangguan 

pada glumelurus ginjal dapat 

menyebabkan lolosanya albumin kedalam 

urin.  

Berdasarkan data International 

Diabetes Federation (IDF) prevalensi DM 

global pada tahun 2019 diperkirakan 9,3% 

(463 juta orang), naik menjadi 10,2% (578 

juta) pada tahun 2030 dan 10,9% (700 

juta) pada tahun 2045 (IDF, 2019).IDF 

menyatakan penderita DM pada pada umur 

20-79 tahun, terdapat 10 negara dengan 

jumlah penderita tertinggi dunia yaitu : 

Cina 116,4 juta jiwa, India 77 juta jiwa, 

Amerika Serikat 31 juta jiwa, ketiga 

negara ini menempati urutan 3 teratas pada 

tahun 2019.  

Populasi manusia yang mengidap 

penyakit diabetes mellitus (DM) semakin 

meningkat jumlahnya setiap tahun 

sebagian besar berasal dari negara 

berkembang. Penduduk Amerika yang 

menderita diabetes sebanyak 29,1 juta jiwa 

dimana sebanyak 21 juta jiwa katagori 

diabetes yang terdiagnosis, sedangkan 

sebanyak 8,1 juta jiwa termasuk katagori 

diabetes tidak terdiagnosis (Andreas dkk., 

2020). Negara Indonesia merupakan salah 

satu negara yang nilai prevalensi tertinggi 

yang dimana Negara Inonesia menduduki 

peringkat ke 7 dunia setelah China, India, 

USA, Brazil, Rusia dan Mexico (Megawati 

dkk.,2020). 

Berdasarkan data Riset 

Kesehatandasar prevalensi DM di 

Indonesia mencapai 6.2% yang artinya ada 

lebih dari 10.8 juta orang menderita DM 

pertahun 2020. Penyakit diabetes mellitus 

merupakan salah satu penyakit dari 10 
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penyakit tidak menular tertinggi di 

Sulawesi Tenggara. Penyakit degeneratif 

atau Penyakit Tidak Menular (PTM) yang 

selalu ada dalam daftar diabetes mellitus 

(Dewi dkk., 2021). 

Laporan hasil data RSU 

Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara 

pada tahun 2019 yang terdiri dari 60 orang 

laki-laki dan 66 orang perempuan dengan 

jumlah keseluruhan 126 orang namun pada 

tahun 2020 kasus diabetes mellitus tipe II 

mengalami penurunan yang terdiri dari 32 

orang laki-laki dan 27 orang perempuan 

dengan jumlah keseluruhan 59 orang 

sedangkan pada tahun 2021 kasus diabetes 

mellitus tipe II kembali meningkat terdiri 

dari 32 orang laki-laki, 27 perempuan 

degan jumlah keseluruhan 73 orang  

Data penelitian yang telah 

dilakukan oleh Sandy, dkk (2014) 

menunjukan bahwa dari 34 sampel pasien 

DM tipe II, didapatkan 11 pasien memiliki 

kadar albumin urin. Data peneliti yang 

telah dilakukan oleh Poppy, (2020) 

menunjukan bahwa dari 36 sampel pasien 

DM tipe II, didapatkan 24 pasien memiliki 

kadar albumin pada urin. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian hasil pemeriksaan albumin urin 

pada pasien diabetes mellitus tipe II di 

RSUD Bahteramas Provinsi Sulawesi 

Tenggara. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah suatu penelitian yang 

mengambarkan sesuatu yang 

berlangsung pada saat penelitian 

dilakukan dan memeriksa sebab-sebab 

dari suatu gejala tertentu (Andih, 2018)  

HASIL 

1. Karakterisik Responden 

Berdasarkan Umur 

Tabel 1. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, jumlah 

responden berdasarkan umur diuraikan 

pada tabel berikut ini :  
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B 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui bahwa responden yang 

berumur 45-50 tahun berjumlah 4 orang 

dengan presentase (36,36%), responden 

yang berumur 51-54 tahun berjumlah 2 

orang dengan presentase (18,18%) 

responden umur 55-60 tahun berjumlah 

3 orang dengan persentase (27,27%) 

responden diatas umur 60 tahun 

berjumlah 2 orang dengan persentase 

(18,18%) 

2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 2. Responden berdasarkan 

jenis kelamin di RSU Bhateramas 

provinsi sulawesi tengara diuraikan pada 

tabel berikut ini: 

Jenis 

Kelamin 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

Prempuan   4 orang 36,36% 

  Laki-laki   7 orang 63,63% 

   

Total   11 orang 100 

responden berdasarkan jenis 

kelamin adalah perempuan yaitu 

berjumlah 7 responden dengan 

persentasi (63,64%), sedangkan jenis 

kelamin laki-laki yaitu berjumlah 4 

responden dengan persentasi (36,36%).  

3. Hasil pemeriksaan albumin urin pada 

pasien diabetes mellitus tipe II di 

RSU Bhateramas provinsi sulawesi 

tenggara. 

Tabel 3. Persentase hasil 

pemeriksaan albumin urin pada 

pasien diabetes mellitus tipe II  

Kadar 

albumin 

urin 

(mg/L) 

Frekuensi  

(F) 

Presentase 

(%) 

Umur 
Jumlah 

Pasien 

Presentase 

(%) 

45 - 50 th 4 36,36 

51 - 54 th 2 18,18 

 55 – 60 th 3 27,27 

>60 th 2 18,18 

Total 11 100 
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0 – 30 

(normal) 

6 1-2 

30 – 300 

(Mikro 

albumin) 

3 
5-10 

>300  

(klinis 

preotein 

uria ) 

2 

10-20 

Jumlah  11 100 

 

 Normal albuminuria  : 0 – 30 Mg/L 

Mikro albuminuria: 30 – 300 mg/L 

Klinis proteinuria : >300 mg/L 

(Taringan, dkk 2015)   

 Berdasarkan tabel 6 persentase 

hasil pemeriksaan kadar albumin urin 

pasien diabetes mellitus tipe II 

diketahui bahwa dari total 11 reponden 

pasien diabetes mellitus tipe II 

didapatkan sebanyak 6 reponden 

dengan presentasi (54,55%) memiliki 

kadar albumin urin berkisar 0-30mg/L, 

3 sampel dengan presentasi (27,27%) 

memiliki kadar mikroalbumin urin 

berkisar 30-300 mg/L dan 2 sampel 

dengan presentasi (18,18%) memiliki 

kadar klinis proteinuria melebihi 300 

mg/L.  

PEMBAHASAN 

Albumin urin merupakan keadaan 

dimana adanya albumin di dalam urin, 

albumin urin sering terjadi pada pasien 

diabetes mellitus tipe II yang dimana 

terjadi akibat peningkatan kadar gula darah 

yang terus menerus dan tidak terkontrol. 

Komplikasi ini dapat dijadikan sebagai 

petanda adanya difusi endetol serta protein 

uria klinis yang merupakan salah satu 

faktor penurunan faal ginjal (Poppy, dkk 

2020). 

Hasil penelitian diperoleh dari data 

primer responden dibetes mellitus tipe II di 

RSU bahteramas Provinsi Sulawesi 

Tenggara sebanyak 11 responden. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar 

albumin urin pada pasien diabetes mellitus 

tipe II di RSU Bahteramas Provinsi 

Sulawesi Tenggara pada tabel 4 diperoleh 

persentase kriteria responden berdasarkan 

umur dari total responden 11 responden 

dengan umur 45 – 50 tahun sebanyak 4 

responden dengan presentasi (36,36%), 
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umur 51 – 54 sebanyak 2 responden 

dengan presentasi (18,18%), umur 55 – 60 

sebanyak 3 responden dengan presentasi 

(27,27%) dan umur diatas 60 tahun 

sebanyak 2 responden dengan presentasi 

(18,18%).  

Hasil penelitian kadar albumin urin 

Pada pasien diabetes mellitus tipe II di 

RSU Bahteramas Provinsi Sulawesi 

Tenggar. Pada tabel 5 diperoleh presentase 

kriteria responden berdasarkan jenis 

kelamin dari total 11 responden, yaitu 

sebanyak 7 orang berjenis kelamin 

perempuan dengan persentasi (63,64%) 

dan 4 orang responden berjenis kelamin 

laki-laki dengan presentase (36,36%). 

Pada tabel 6 presentase hasil 

pemeriksaan kadar albumin urin pada 

responden diabetes mellitus tipe II 

didapatkan hasil yaitu 6 responden dengan 

persentase (54,55%) memiliki kadar 

normal albumin urin 0-30 mg/L, normal 

albumin merupakan kondisi normal 

dimana adanya albumin dalam urin pada 

level normal ini tidak akan menunjukan 

kelainan fungsi ginjal, 3 responden dengan 

persentase (27,27%) memiliki kadar 

mikroalbumin urin 30-300 mg/L, kondisi 

ini menandakan adanya albumin didalam 

urin yang menandakan adanya kerusakan 

pada ginjal responden dan 2 responden 

dengan persentase (18,18%) memiliki 

kadar albumin klinis proteinuria melebihi 

300 mg/L. Kondisi ini merupakan 

terdapatnya albumin dalam urin yang 

megarah pada protein uria klinis yang 

memicu terjadinya gagal ginjal akut. Pada 

penelitian sebelumnya Poppy (2020) dari 

hasil 36 responden DM tipe II didapatkan 

12 responden memiliki kadar normal 

albuminuria, 18 responden memiliki kadar 

mikro albumin dan 6 responden memiliki 

kadar albumin klinis proteinuria. Selain itu 

berdasarkan penelitian Sandy dkk (2014) 

diperoleh bahwa dari 17 responden DM 

tipe II didapatkan 16 responden memiliki 

kadar normal albuminuria  dan 1 
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responden memiliki kadar albuminuria 

abnormal. 

Terjadinya peninkatan kadar 

albumin urin pada pasie DM tipe II 

dikarenakan kadar gula darah yang 

meningkat secara terus menerus dan tidak 

terkontrol sehinga terjadi kerusakan 

pembulu darah yang menyebabkan adanya 

albumin dalam urin. Untuk menguragi 

tingginya kadar albumin dalam urin 

penderita DM tipe II sangat dianjurkan 

bagi penderita DM tipe II untuk 

menerapkan pola hidup sehat dengan 

banyak mengosumsi buah dan sayur, 

mengurangi konsumsi gula yang banyak 

dan makanan manis serta melakukan diet 

rendah garam.   

Menurut Candara dkk, (2019) 

adanya mikroalbumin dalam urin penderita 

diabetes mellitus (DM) tipe II disebabkan 

karena adanya resistensi insulin yang mana 

insulin tidak dapat bekerja dengan baik 

dalam mengontrol glukosa dalam darah. 

Selain karena adanya resistensi insulin. 

Hipertensi juga mempengaruhi terjadinya 

mikroalbminuria dimana terjadinya 

peningkatan tekanan darah dalam arteri 

dapat menyebabkan peyempitan ginjal 

bahkan terjadi pengerasan pada ginjal yang 

mana kerusakan ini dapat mengakibatkan 

darah yang melewati ginjal tidak dapat 

tersaring dengan baik sehingga 

mikroalbumin terdeteksi dalam urin. 

adanya albumin dalam urin merupakan 

pertanda pertanda adanya kerusakan fungsi 

ginjal pada bagian glumelurus. Dimana 

ginjal tidak dapat menyaring dengan baik 

produk limbah dan zat zat sisa yang 

dibutukan oleh tubuh sehingga 

membuangnya bersama denan urin 

terutama albumin. Sedangkan menurut 

Wagesetiawan (2010). Pemeriksaan 

mikroalbuminuria dapat dijadikan sebagai 

pertanda terjadinya kadiovaskular pada 

penderita DM tipe II. 

 

          KESIMPULAN 
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Dari hasil penelitian kadar albumin 

urin pada penderita DM tipe II di RSU 

Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara 

dengan jumlah responden sebanyak 11 

didapatkan sebanyak 6 responden DM tipe 

II albuminuria normal, 3 responden DM 

tipe II memiliki kadar mikro albuminuria 

abnormal dan 2 sampel memiliki kadar 

albumin klinis proteinuria. 

SARAN 

1. Bagi masyarat 

Bagi penderita DM tipe II di RSU 

Bahteramas Provinsi Sulawesi 

Tenggara harus lebih memperhatikan 

pola hidup sehat menjaga pola 

makan dan melakukan diet rendah 

garam sebagai pencegahan 

komplikasi dari penyakit DM tipe II 

yang lebih luas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dengan hasil penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi sebagai 

pengetahuan dan dan masukan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya 

terutama komplikasi penyakit 

diabetes mellitus.  
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